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RINGKASAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) ini dilaksanakan di SMP Negeri 94 Jakarta 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya integritas akademik serta 

edukasi seksual yang sehat dan bertanggung jawab. Dalam era digital saat ini, siswa menghadapi 

berbagai tantangan, baik dalam dunia pendidikan maupun sosial. Oleh karena itu, program ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tindakan kecurangan atau 

fraud di lingkungan sekolah serta dampaknya bagi masa depan mereka. Selain itu, edukasi seksual juga 

menjadi fokus utama dalam program ini untuk membantu siswa memahami pentingnya menjaga 

batasan sosial, kesehatan reproduksi, serta menghindari perilaku yang berisiko.  

Kegiatan ini melibatkan sebanyak 40 siswa kelas 8 yang berpartisipasi secara aktif. Metode 

yang digunakan dalam penyuluhan ini sangat beragam, mulai dari diskusi interaktif yang melibatkan 

siswa secara langsung, pemutaran video edukatif untuk memperjelas konsep yang disampaikan, 

simulasi kasus untuk memberikan gambaran nyata tentang dampak tindakan fraud dan bullying, 

hingga sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengklarifikasi berbagai 

pertanyaan yang mungkin mereka miliki. Dengan pendekatan yang lebih partisipatif ini, siswa tidak 

hanya menjadi penerima materi, tetapi juga dilibatkan dalam proses pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan aplikatif.   

Materi yang diberikan dalam program ini mencakup aspek anti-fraud yang menyoroti berbagai 

bentuk kecurangan akademik, seperti mencontek, membolos, hingga manipulasi nilai, serta 

bagaimana tindakan tersebut dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Selain itu, edukasi seksual 

diberikan dengan pendekatan yang relevan dengan usia mereka, mencakup pemahaman tentang 

bullying, batasan sosial dalam pergaulan, serta risiko penyakit menular seksual. Dalam sesi ini, siswa 

diajak untuk memahami pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan bagaimana mereka dapat 

melindungi diri dari informasi yang keliru terkait seksualitas.   

Evaluasi terhadap keberhasilan program ini dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-

test guna mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain 

itu, kuisioner kepuasan juga diberikan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas metode 

penyampaian dan materi yang diberikan. Hasil dari evaluasi ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep kejujuran akademik dan pentingnya 

menjaga batasan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas peserta merasa bahwa materi yang 

disampaikan sangat relevan dengan kehidupan mereka dan mampu mengubah cara pandang mereka 

terhadap integritas serta tanggung jawab pribadi.   

Dampak jangka panjang dari program ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang 

lebih jujur, bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran sosial yang lebih tinggi. Pihak sekolah juga 

menunjukkan minat untuk mengintegrasikan materi ini dalam program bimbingan konseling sehingga 

keberlanjutan program dapat terjamin. Tim Abdimas berencana untuk melakukan tindak lanjut dalam 

beberapa bulan ke depan guna memastikan bahwa siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, kerja sama antara pihak sekolah dan tim 

Abdimas juga akan diperkuat agar materi yang telah disampaikan dapat terus diajarkan kepada 

generasi berikutnya. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para siswa tidak hanya memperoleh wawasan baru, 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai kejujuran, integritas, serta kesadaran akan pentingnya 

kesehatan reproduksi dalam kehidupan mereka. Program ini menjadi langkah awal dalam membentuk 
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generasi muda yang lebih sadar akan pentingnya tanggung jawab akademik dan sosial, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan di masa depan.   

 

Kata kunci: anti-fraud, edukasi seksual, integritas akademik, kesadaran sosial, pendidikan remaja, 

penyuluhan interaktif, bimbingan konseling, tanggung jawab moral, kesehatan reproduksi, bullying 

dan pencegahannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun karakter dan 

kepribadian generasi muda yang berkualitas. Namun, di era globalisasi dan kemajuan 

teknologi seperti saat ini, remaja tidak hanya dihadapkan pada tantangan akademis, tetapi 

juga pada berbagai persoalan moral dan sosial yang kompleks. Salah satu tantangan yang 

sering dihadapi oleh remaja adalah kecenderungan untuk melakukan tindakan kecurangan 

(fraud) dalam berbagai bentuk, seperti mencontek saat ujian, membolos sekolah, atau bahkan 

korupsi waktu dengan menyia-nyiakan kesempatan belajar. Selain itu, kurangnya pemahaman 

tentang pendidikan seksual yang komprehensif juga menjadi masalah serius yang dapat 

memengaruhi perkembangan psikologis dan sosial remaja. Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan pemahaman dan kesadaran sejak dini tentang dampak negatif dari tindakan 

kecurangan serta pentingnya edukasi seksual yang sehat dan bertanggung jawab. 

SMP Negeri 94 Jakarta, sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter siswa, menjadi lokasi yang tepat untuk melaksanakan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) ini. Siswa kelas 8, yang berusia sekitar 13-

14 tahun, berada pada fase transisi dari masa kanak-kanak menuju remaja. Pada fase ini, 

mereka cenderung lebih rentan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan sekitarnya, 

termasuk tekanan teman sebaya dan paparan informasi yang tidak terkontrol melalui media 

sosial. Kegiatan Abdimas ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

pentingnya integritas akademis dan moral, serta membekali siswa dengan pengetahuan dasar 

tentang kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual yang sesuai dengan usia mereka. 

Tema “Membangun Kesadaran Anti-Fraud dan Edukasi Seksual pada Remaja” dipilih 

sebagai respons terhadap fenomena maraknya tindakan kecurangan di kalangan pelajar, yang 

tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga merusak nilai-nilai kejujuran dan keadilan dalam 

pendidikan. Fraud dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada tindakan mencontek, tetapi 

juga mencakup perilaku seperti membolos, korupsi waktu, atau bahkan manipulasi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademis. Tanpa adanya kesadaran yang kuat tentang pentingnya 

kejujuran dan integritas, perilaku-perilaku tersebut dapat menjadi kebiasaan yang sulit 

dihilangkan dan berpotensi terbawa hingga dewasa. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai anti-fraud sejak dini, sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan berintegritas tinggi. 

Selain itu, edukasi seksual juga menjadi fokus utama dalam kegiatan Abdimas ini. 

Remaja seringkali tidak mendapatkan informasi yang memadai tentang kesehatan reproduksi 

dan seksualitas dari sumber yang terpercaya, sehingga mereka rentan terhadap misinformasi 

yang dapat berdampak negatif pada perilaku dan kesehatan mereka. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan siswa dapat memahami pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, menghargai 

diri sendiri dan orang lain, serta menghindari perilaku berisiko yang dapat merugikan masa 

depan mereka. Dengan menggabungkan dua tema utama ini, yaitu anti-fraud dan edukasi 

seksual, kegiatan Abdimas ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

membentuk generasi muda yang berkarakter kuat, berpengetahuan luas, dan bertanggung 

jawab. 
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Kegiatan Abdimas ini juga dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif dan mendukung perkembangan moral serta intelektual siswa. Dengan melibatkan 

dosen dan seorang bidan sebagai narasumber, kegiatan ini tidak hanya memberikan teori 

tetapi juga praktik nyata dalam memahami konsep anti-fraud dan edukasi seksual. Dosen 

berperan dalam menjelaskan pentingnya integritas akademis dan dampak jangka panjang dari 

tindakan kecurangan, sementara bidan memberikan pemahaman tentang kesehatan 

reproduksi dan bagaimana remaja dapat menjaga diri mereka dari perilaku berisiko. 

Kolaborasi ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang holistik kepada siswa, sehingga 

mereka tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif di 

kalangan siswa tentang pentingnya menciptakan budaya kejujuran dan tanggung jawab di 

lingkungan sekolah. Dengan melibatkan 40 siswa kelas 8, diharapkan mereka dapat menjadi 

agen perubahan di antara teman-teman sebayanya. Melalui diskusi interaktif, simulasi, dan 

kegiatan kelompok, siswa diajak untuk merefleksikan perilaku mereka sendiri dan memahami 

bagaimana tindakan kecil seperti mencontek atau membolos dapat berdampak besar pada 

masa depan mereka. Harapannya, kesadaran ini tidak hanya berhenti pada diri mereka 

sendiri, tetapi juga dapat memengaruhi lingkungan sekitar, menciptakan budaya sekolah yang 

lebih positif dan berintegritas. 

Pendidikan seksual yang diberikan dalam kegiatan ini juga dirancang untuk menjawab 

kebutuhan remaja akan informasi yang akurat dan bertanggung jawab. Remaja seringkali 

merasa tabu atau malu untuk membicarakan topik terkait seksualitas, sehingga mereka 

cenderung mencari informasi dari sumber yang tidak terpercaya, seperti internet atau teman 

sebaya. Melalui kegiatan ini, siswa diberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

perubahan fisik dan emosional yang mereka alami, serta bagaimana menghadapi tantangan 

tersebut dengan cara yang sehat dan bertanggung jawab. Diharapkan, dengan pemahaman 

yang baik, siswa dapat menghindari perilaku berisiko seperti pergaulan bebas atau 

penyalahgunaan narkoba, yang dapat merusak masa depan mereka. 

Dengan adanya kegiatan Abdimas ini, diharapkan siswa SMP Negeri 94 Jakarta dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pentingnya integritas akademis dan 

kesehatan reproduksi. Melalui pendekatan yang interaktif dan partisipatif, siswa tidak hanya 

menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini diharapkan dapat menciptakan kesadaran yang lebih kuat dan berkelanjutan, sehingga 

siswa dapat menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

sekolah, rumah, maupun masyarakat. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan siswa-siswi SMP 

Negeri 94 Jakarta dapat memperoleh pemahaman dan wawasan baru tentang pentingnya 

anti-fraud dan edukasi seksual. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini, siswa dapat 

menerapkan nilai-nilai kejujuran, integritas, dan tanggung jawab dalam kehidupan akademis 

maupun sosial mereka. Selain itu, pemahaman tentang kesehatan reproduksi diharapkan 

dapat membantu siswa menghadapi masa remaja dengan lebih percaya diri dan terhindar dari 

perilaku berisiko. Kegiatan ini juga merupakan wujud nyata dari pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Melalui 

kolaborasi antara dosen, bidan, dan pihak sekolah, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi perkembangan moral, intelektual, dan sosial siswa. 
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Dengan demikian, generasi muda yang dihasilkan tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga berkarakter kuat dan bertanggung jawab. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, dan pemahaman kepada: 

a. Siswa SMP Negeri 94 Jakarta mengenai pentingnya integritas akademis serta dampak 

negatif dari tindakan kecurangan (fraud) dalam kehidupan sekolah, seperti 

mencontek, membolos, dan korupsi waktu. 

b. Siswa SMP Negeri 94 Jakarta tentang pentingnya pendidikan seksual yang sehat dan 

bertanggung jawab, sehingga mereka dapat memahami kesehatan reproduksi serta 

menghindari perilaku berisiko. 

c. Siswa SMP Negeri 94 Jakarta mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan moral dan sosial mereka, termasuk tekanan dari lingkungan dan 

informasi yang tidak terpercaya di media sosial. 

d. Siswa SMP Negeri 94 Jakarta mengenai hubungan antara kejujuran akademis dan 

pembentukan karakter pribadi yang bertanggung jawab, serta bagaimana nilai-nilai 

anti-fraud dan edukasi seksual dapat berperan dalam kehidupan akademik dan sosial 

mereka. 

Manfaat bagi Siswa/i SMP Negeri 94 Jakarta merupakan titik sentral dalam pembentukan 

karakter dan peningkatan kesadaran akan pentingnya kejujuran serta pendidikan seksual yang 

bertanggung jawab. Artinya, diharapkan mereka memiliki pengetahuan, dan pemahaman 

yang dapat menjadi bekal dalam kehidupan akademik dan sosial. Selain itu, siswa juga 

diharapkan dapat menjadi teladan bagi teman sebaya serta lingkungan mereka dengan 

menunjukkan perubahan sikap yang positif. Hal ini dapat dilihat, dirasakan, dan menimbulkan 

dampak baik seperti: 

a. Siswa SMP Negeri 94 Jakarta memiliki kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya 

nilai kejujuran dan integritas dalam kehidupan akademik serta sosial, sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan ini menjadi bentuk tanggung jawab akademisi dalam mengembangkan serta 

membagikan ilmu dan keterampilan yang dimiliki kepada siswa, khususnya dalam 

bidang anti-fraud dan edukasi seksual, sehingga memberikan manfaat bagi 

perkembangan moral dan intelektual mereka. 

c. Wahana untuk mempromosikan program STIE YAI sehingga semakin dikenal oleh 

masyarakat luas dengan pentingnya pendidikan karakter dan integritas akademis di 

lingkungan sekolah, serta dapat menanamkan nilai-nilai yang dapat membentuk 

generasi muda yang bertanggung jawab. 

d. Dengan meningkatnya pemahaman siswa tentang integritas akademis dan pendidikan 

seksual yang sehat, diharapkan lingkungan sekolah dan sosial mereka menjadi lebih 

positif. 
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1.3 Kondisi Mitra 

SMP Negeri 94 Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah pertama berstatus 

negeri yang terletak di Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, D.K.I. Jakarta. Sekolah ini 

didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Dengan akreditasi A berdasarkan SK Akreditasi No. 906/BAN-SM/SK/2019 

yang diterbitkan pada 21 Oktober 2019, SMP Negeri 94 memiliki komitmen tinggi dalam 

menyediakan pendidikan berkualitas bagi para siswa. Saat ini, sekolah memiliki total 444 

siswa, yang terdiri dari 197 siswa laki-laki dan 247 siswa perempuan. Proses pembelajaran 

didukung oleh 17 guru profesional serta dipimpin oleh Kepala Sekolah, Bapak Bakri, dengan 

administrasi pendidikan yang dikelola oleh Ibu Erna Setiarini. 

Sebelum program pengabdian masyarakat dilakukan, SMP Negeri 94 menghadapi 

beberapa tantangan dalam aspek edukasi dan kesadaran siswa terhadap isu-isu penting 

seperti anti-fraud dan edukasi seksual. Hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai konsep fraud masih terbatas, baik dalam 

aspek penyalahgunaan dana, tindakan tidak jujur, maupun penerapan etika dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesadaran akan integritas dan transparansi perlu ditingkatkan agar siswa dapat 

menerapkan prinsip kejujuran dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, edukasi seksual di sekolah ini masih minim dan dianggap sebagai topik tabu, 

menyebabkan banyak siswa mendapatkan informasi dari sumber yang kurang kredibel seperti 

media sosial dan teman sebaya. Hal ini berpotensi menyebabkan pemahaman yang keliru 

serta kurangnya kesadaran akan kesehatan reproduksi dan batasan dalam pergaulan. Faktor 

sosial dan budaya juga turut memengaruhi penerimaan siswa terhadap materi edukasi seksual 

dan anti-fraud. Banyak siswa merasa canggung atau kurang nyaman membahas topik ini 

secara terbuka, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih interaktif dan komunikatif. 

SMP Negeri 94 Jakarta dipilih sebagai mitra dalam program pengabdian masyarakat 

ini karena urgensi peningkatan kesadaran siswa terhadap isu-isu tersebut. Dengan rendahnya 

pemahaman siswa mengenai anti-fraud dan edukasi seksual, program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap integritas dan informasi kesehatan yang benar. 

Selain itu, pihak sekolah sangat mendukung pelaksanaan program ini dan terbuka terhadap 

inisiatif edukatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Dukungan ini 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keberhasilan program. 

Sebagai sekolah negeri dengan jumlah siswa yang cukup besar, program ini 

diharapkan memberikan dampak yang luas dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang 

tepat, siswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini dapat 

menjadi langkah nyata dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 

kejujuran, integritas, serta edukasi seksual yang bertanggung jawab. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk penyuluhan dengan tema 

“Membangun Kesadaran Anti-fraud dan Edukasi Seksual Sejak Dini pada Remaja”. Untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa/i tentang pentingnya kejujuran serta pendidikan 

seksual yang sehat dan bertanggung jawab. Kegiatan ini mencakup pemaparan materi, diskusi 

interaktif, dan simulasi kasus untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 94 Jakarta pada tanggal 13 Februari 2025, 

dengan peserta sebanyak 40 siswa kelas 8. Narasumber dalam kegiatan ini meliputi dosen dan 

tenaga medis yang memberikan materi sesuai bidang keahliannya. 

 

2.2 Sasaran 

Sasaran peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa/i 

kelas 8 SMP Negeri 94 Jakarta, Provinsi DKI Jakarta Jl. Tanah Abang 5 No.29 RT.10/RW.2, 

Kelurahan Petojo Selatan, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, secara luring. 

 

2.3 Output dan Outcome 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) yang dilaksanakan di SMP Negeri 

94 Jakarta merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa 

mengenai pentingnya nilai kejujuran, integritas akademik, serta pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kesehatan reproduksi dan batasan sosial yang sehat. Di tengah 

perkembangan teknologi yang pesat, remaja menghadapi berbagai tantangan dalam 

lingkungan akademik maupun sosial. Oleh karena itu, program ini hadir sebagai upaya 

preventif dalam membekali siswa dengan wawasan yang komprehensif mengenai bahaya 

tindakan fraud serta edukasi seksual yang diperlukan untuk menjaga kesejahteraan mereka. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, sebanyak 40 siswa SMP Negeri 94 Jakarta ikut serta 

dan menunjukkan antusiasme yang tinggi. Program ini dirancang dengan metode yang 

interaktif dan partisipatif, agar sesuai dengan karakteristik remaja yang cenderung lebih 

responsif terhadap pendekatan yang melibatkan mereka secara aktif. Materi yang 

disampaikan meliputi berbagai bentuk fraud yang umum terjadi di lingkungan sekolah, seperti 

mencontek, membolos, serta manipulasi nilai, yang dapat berdampak negatif terhadap 

karakter serta masa depan akademik mereka. Selain itu, edukasi seksual diberikan dengan 

pendekatan yang bijak dan edukatif, mencakup aspek penting seperti bullying, batasan sosial 

dalam pergaulan, serta risiko penyakit menular seksual yang sering kali kurang dipahami oleh 

siswa seusia mereka.  

Metode penyampaian dalam kegiatan ini bervariasi untuk memastikan efektivitas dan 

keterlibatan siswa secara maksimal. Diskusi interaktif memungkinkan mereka untuk 

menyampaikan pengalaman serta pemahaman pribadi terkait topik yang dibahas, sementara 

pemutaran video edukatif membantu menyajikan materi dengan lebih menarik dan mudah 

dipahami. Sesi tanya jawab juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengklarifikasi berbagai 

hal yang mungkin belum mereka pahami, sedangkan permainan berbasis pembelajaran 

sebaya menjadikan proses edukasi lebih menyenangkan serta relevan dengan dunia mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membantu mereka 
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dalam membangun pola pikir kritis mengenai pentingnya menjaga integritas dan batasan 

sosial yang sehat. 

Evaluasi terhadap efektivitas program ini dilakukan melalui kuisioner serta pre-test 

dan post-test guna mengukur sejauh mana pemahaman siswa meningkat setelah mengikuti 

kegiatan ini. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa materi yang 

disampaikan sangat relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman mereka mengenai konsekuensi dari tindakan fraud serta 

dampak dari kurangnya kesadaran mengenai kesehatan reproduksi. Sebelum program ini 

dilaksanakan, sebagian besar siswa masih memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai 

risiko tindakan fraud serta implikasi jangka panjangnya. Namun, setelah program ini berakhir, 

siswa menunjukkan peningkatan kesadaran yang lebih tinggi dalam menerapkan nilai-nilai 

kejujuran serta memahami pentingnya menjaga batasan sosial dalam interaksi sehari-hari. 

Dampak jangka panjang dari program ini diharapkan dapat terwujud dalam 

perubahan perilaku siswa dalam kehidupan akademik maupun sosial mereka. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya kejujuran, siswa diharapkan mampu menghindari 

tindakan fraud serta lebih menghargai proses belajar yang jujur dan bertanggung jawab. 

Dalam aspek sosial, pemahaman yang lebih baik mengenai edukasi seksual dapat membantu 

mereka dalam membangun hubungan yang lebih sehat dan saling menghormati. Selain itu, 

pihak sekolah juga menyambut baik inisiatif ini dan menunjukkan minat untuk 

mengintegrasikan materi yang telah diberikan ke dalam program ekstrakurikuler atau sesi 

bimbingan konseling. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa manfaat dari program ini 

tidak hanya dirasakan oleh peserta yang hadir dalam kegiatan Abdimas, tetapi juga oleh siswa 

lain yang belum mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi. 

Sebagai tindak lanjut dari program ini, tim Abdimas berencana untuk terus memantau 

dampak yang ditimbulkan serta melakukan evaluasi berkelanjutan dalam beberapa bulan ke 

depan. Jika memungkinkan, sesi lanjutan akan dilaksanakan guna memberikan pendampingan 

tambahan kepada siswa serta membekali para guru dengan materi edukatif yang dapat 

digunakan dalam sesi pembelajaran di sekolah. Selain itu, kerja sama yang lebih erat antara 

pihak sekolah dan tim Abdimas juga akan terus dikembangkan untuk memastikan bahwa 

program ini tidak hanya menjadi sebuah kegiatan edukatif yang bersifat temporer, tetapi 

dapat menjadi bagian dari upaya jangka panjang dalam membangun kesadaran kolektif di 

lingkungan akademik. Dengan adanya sinergi yang baik antara para pendidik, siswa, dan tim 

pengabdian, diharapkan program ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi komunitas sekolah, sehingga tercipta lingkungan yang lebih jujur, berintegritas, 

serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi. 

 

2.4 Deskripsi Proses Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan dengan tema “Membangun 

Kesadaran Anti-fraud dan Edukasi Seksual Sejak Dini pada Remaja”, untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa/i mengenai pentingnya integritas akademik serta kesehatan 

reproduksi, penyuluhan ini ditujukan kepada siswa/i kelas 8 SMP Negeri 94 Jakarta yang 

dilaksanakan Provinsi DKI Jakarta Jl. Tanah Abang 5 No.29 RT.10/RW.2, Kelurahan Petojo 

Selatan, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, secara luring. Mitra ikut berperan aktif dalam 

menyiapkan tempat pelaksanaan kegiatan serta menentukan materi sesuai kebutuhan, proses 

kegiatan ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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Tahap 1  : Hari Selasa, 07 Januari 2025 sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat, terlebih dahulu dilakukan persiapan survei dan diskusi secara langsung 

perwakilan tim abdimas dengan pihak sekolah  SMP Negeri 94 Jakarta, Provinsi DKI Jakarta, 

Koordinasi ini dilakukan untuk memahami kebutuhan siswa/i serta menyesuaikan materi yang 

akan disampaikan. Dari hasil diskusi  ini menunjukkan bahwa siswa/i kelas 8 membutuhkan 

pembekalan mengenai pentingnya kejujuran akademik dan pemahaman tentang kesehatan 

reproduksi. Selain itu, pihak sekolah juga menyampaikan pentingnya metode interaktif dalam 

penyampaian materi agar siswa/i lebih mudah memahami. 

Tahap 2  :  Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 

2025, mulai pukul 10.00 - 12.00 WIB., di ruang Auditorium, berlokasi Jalan Tanah Abang 5 

No.29  RT.10/RW.2, Kelurahan Petojo Selatan, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Provinsi 

DKI Jakarta, dan diadakan secara luring dihadapan 40 peserta yang merupakan Siswa/i SMP 

Negeri 94 Jakarta  Provinsi DKI Jakarta. Kegiatan penyuluhan meliputi : pembukaan, 

menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, sambutan dari Kepala Sekolah SMP Negeri 94 

Jakarta, Provinsi DKI Jakarta, Sambutan dari STIE Y.A.I., perkenalan dengan tim dosen abdimas, 

dan dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang membangun kesadaran anti-fraud dan 

edukasi seksual sejak dini pada remaja dengan tujuan penyusunan mengenai pentingnya 

kejujuran akademik serta edukasi seksual yang sehat dan bertanggung jawab, materi sesi 

diskusi & tanya jawab, pemberian cindera mata dari tim abdimas kepada perwakilan pihak 

sekolah SMP Negeri 94 Jakarta, Provinsi DKI Jakarta, ramah tamah, foto Bersama, dan diakhiri 

dengan menutup acara. 

Tahap 3 : Penutupan acara dilakukan setelah pemaparan materi serta sesi diskusi & 

tanya jawab selesai, dengan ucapan terimakasih dari tim dosen abdimas STIE Y.A.I. kepada 

pihak sekolah SMP Negeri 94 Jakarta, Provinsi DKI Jakarta yang telah memberikan kesempatan 

untuk dosen abdimas STIE Y.A.I. Semoga segenap keluarga besar kedua pihak bertambah 

maju. 

 

2.5 Keberlanjutan Program 

         Kegiatan untuk keberlanjutan program dalam pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan dari kesepakatan bersama antara pelaksana kegiatan dengan mitra pengabdian 

dinyatakan selesai. 

 

2.6 Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut 

          Sebagai rekomendasi rencana tindak lanjut, adalah adanya penyuluhan lanjutan berupa 

pendampingan kepada siswa/i dalam menerapkan nilai kejujuran akademik dan pemahaman 

kesehatan reproduksi. Pihak sekolah juga diharapkan mengintegrasikan materi ini dalam 

program bimbingan dan konseling. Dengan demikian, kesadaran serta pemahaman siswa 

dapat meningkat secara berkelanjutan. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

1) Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai “Membangun Kesadaran Anti- Fraud dan 

Edukasi Seksual Sejak Dini pada Remaja”, yang dilakukan secara luring melalui pemaparan 

secara singkat mendapat respon yang antusias dari para peserta, terbukti dari antusiasme 

jumlah peserta dan pertanyaan yang muncul saat berlangsung sesi diskusi dan tanya 

jawab. 

2) Siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang diberikan, terbukti dari 

partisipasi aktif mereka dalam diskusi serta ketertarikan untuk mendalami lebih lanjut 

topik yang dibahas. 

3) Para peserta berharap adanya penyuluhan lanjutan yang lebih mendalam, terutama 

dalam penerapan nilai-nilai kejujuran akademik dan pemahaman kesehatan reproduksi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.2 Saran 

        Kegiatan pengabdian seperti ini sebaiknya dilakukan secara rutin dengan menjangkau 

lebih banyak sekolah agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas. Pihak sekolah juga 

diharapkan dapat mengintegrasikan materi ini dalam program bimbingan dan konseling. 

Dengan demikian, kesadaran siswa tentang pentingnya integritas akademik dan kesehatan 

reproduksi dapat terus ditingkatkan sebagai bekal mereka dalam menghadapi tantangan di 

masa depan. 
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LAMPIRAN 1 Susuna Acara 

Topik  : Membangun Kesadaran Anti-Fraud dan Edukasi Seksual Sejak Dini pada Remaja 

 

Waktu Pelaksanaan  

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2025 

Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : Aula atau Ruang Kelas SMP Negeri 94 Jakarta 

    Jalan Tanah Abang 5 No.29 RT.10/RW.2, Kelurahan Petojo Sel, Kecamatan Gambir,  

  Kota Jakarta Pusat 

 

Susunan Acara 

Waktu Kegiatan Menit PIC 

10.00 - 10.05 Pembukaan Acara oleh MC 5 Menit MC 

10.06 - 10.10 Menyanyikan Indonesia Raya 4 Menit MC 

10.11 - 10.18 Sambutan ketua Team abdimas 7 Menit Elon Manurung, 
S.E.,M.M.,Ak.CA. 

10.19 - 10.26 Sambutan Kepala Sekolah 7 Menit Drs. Ayi Mumuh Suhendar, 
M.Pd 

10.27 - 10.37 Penayangan Video 10 menit Dr. Irzan Syahrial, 
S.E.,Ak.,S.H.,M.M. 

10.38 - 10.55 Narasumber 1 : Topik anti- Fraud dan 

Pencegahannya 

17 Menit Ibu Nursiti, S.E.,M.M. 

10.56-11.08 Narasumber 2 : Topik Tambahan anti-Fraud 14 Menit Bpk Pandu Haryanto, 
S.Kom.,M.M. 

11.09 - 11.14 Sesi Tanya Jawab 5 menit Dr. Irzan Syahrial, 
S.E.,Ak.,S.H.,M.M. 

11.15 - 11.45 Narasumber 2 : Pentingnya Edukasi 
Seksual 

pada Remaja dan Pencegahan 

30 Menit Laila Kurnia Putri A.Md.Keb 

11.46 - 11.51 Sesi Tanya Jawab 5 menit Dr. Irzan Syahrial, 
S.E.,Ak.,S.H.,M.M. 

11.52 - 12.00 Ice Breaking dan Doorprize 8 Menit MC dan Tim 

12.01 - 12.11 Pengisian Post Test, Pre Test, dan Kuisioner 10 menit MC 

12.12-12.15 Doa bersama  3 Menit H. Malik Hidayat 

12.12 - 12.16 Penutup dan Foto Bersama 4 Menit MC 
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LAMPIRAN 2 Realisasi Anggaran Kegiatan 

Penerimaan          Rp 3.600.000 

Pengeluaran          Rp 3.600.000 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Konsumsi 65 @ X Rp 21.000 Rp 1.365.000  

2. Snack Rp       75.000  

3. Air 4 dus @ X Rp 45.000 RP    180.000  

4. Dana lain-lain (Doorprize) Rp    292.000  

5. Biaya Plakat dan sertifikat  Rp    342.500  

6. Survei lokasi abdimas oleh 
perwakilan tim abdimas 

Rp.   100.000  

7. Dana lain-lain (ongkir konsumsi, 
parkir) 

Rp    134.500  

8. Biaya Banner Rp      36.000  

9. Bensin dan sopir mobil kampus Rp    200.000  

10. Biaya kebersihan sekolah Rp    100.000  

11. Jurnal dan Laporan Akhir (Uang 
Sisa di Pak Malik, Kepotong Uang 
Admin dari BCA ke Mandiri 2.500, 
25 Feb ’25) 

Rp.  772.500  

12 Foto kopi hasil PKM (untuk ttd Kep 
LPPM dan Ibu ketua) 

Rp.  20.000,- 20-02-2025 

 Jadi saldo sampai Selasa, 25 Feb 
2025 pukul 10.30 wib berjumlah 

Rp. 752.000,-  

 Tujuh Ratus Lima Dua Ribu Rupiah 

 Jumlah  
 

Rp 3.600.000  
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LAMPIRAN 3 Flyer Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 
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LAMPIRAN 4 Dokumentasi Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 

 

 
 
 

 

 
 

Sambutan Kasplak SMP 94 Jakarta Bpk. 
Yulianto S.Pd M.Si 

Sambutan Ketua Abdimas Bpk. Elon 
Manurung, S.E.,M.M.,Ak.CA. 

 

 

 
 

 

 

MC : Menyampaikan Jadwal Acara Abdimas 13 
Februari 2025 

Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
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Pembacaan Do’a oleh Bpk H. Malik Hidayat Penyampaian materi oleh Ibu Nursiti, 
S.E.,M.M. 

 

 

 
 

 

 
 

Penyampaian materi oleh Bpk Pandu 
Haryanto, S.Kom.,M.M. 

Penyampaian materi oleh Bidan Laila Kurnia 
Putri, A.Md.Keb 
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Sesi tanya jawab bersama Ibu Nursiti, 
S.E.,M.M. 

Sesi tanya jawab bersama Bpk Pandu 
Haryanto, S.Kom.,M.M. 

 

 

 
 

 

 
 

Sesi tanya jawab bersama Bidan Laila Kurnia 
Putri, A.Md.Keb 

Penyerahan Doorprize kepada peserta 
Abdimas 
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Penyerahan Cenderamata kepada Drs. Timbil 
Samsul (pihak sekolah SMP Negeri 94 Jakarta)  

Penyerahan Piagam kepada Dra. Hj. Luthfiah 

 

 

 
 

Foto bersama dosen Abdimas dan mahasiswa serta peserta Abdimas 
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LAMPIRAN 5 Presensi Kegiatan Penyuluhan (Pengabdian Kepada Masyarakat) PPT/Materi 

 

 
 

Materi pertama Abdimas 13 Februari 2025 
(Bpk Pandu Haryanto, S.Kom.,M.M. dan Ibu Nursiti, S.E.,M.M.) 

 

 

 
 

Materi kedua Abdimas 13 Februari 2025 
(Bidan Laila Kurnia Putri, A.Md.Keb) 
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LAMPIRAN 6 Surat Keterangan Abdimas dari SMP Negeri 94 Jakarta 
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LAMPIRAN 7 Daftar Hadir Dosen dan Peserta Abdimas di SMP Negeri 94 Jakarta, 13 Februari 2025 
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LAMPIRAN 8 Denah Lokasi Mitra PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) 
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LAMPIRAN 9 Sertifikat Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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LAMPIRAN 10 – SURAT TUGAS dari STIE YAI 
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LAMPIRAN 11 

PERTANYAAN PRE TEST 

1. Apa yang dimaksud dengan fraud? 

A. Penipuan atau tindakan yang disengaja untuk mendapatkan keuntungan secara ilegal 

B. Kesalahan administratif dalam pekerjaan 

C. Penyalahgunaan sumber daya perusahaan untuk keuntungan pribadi 

D. Semua jawaban benar 

 

2. Bagaimana cara mencegah kecurangan di sekolah? 

A. Bersikap jujur dan bertanggung jawab 

B. Menutup mata jika melihat teman berbuat curang 

C. Ikut serta melakukan kecurangan jika ada kesempatan 

D. Memalsukan alasan jika ketahuan melakukan kecurangan 

 

3. Apa yang termasuk dalam faktor utama penyebab seseorang melakukan fraud? 

A. Kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi 

B. Tidak memiliki uang saku 

C. Sering mendapat nilai buruk 

D. Hanya karena dipengaruhi teman 

 

4. Apa yang dimaksud dengan bullying? 

A. Tindakan kekerasan fisik, verbal, atau sosial yang dilakukan secara berulang untuk 

menyakiti seseorang 

B. Candaan yang dilakukan sesama teman tanpa ada niat menyakiti 

C. Sekadar perbedaan pendapat antara teman 

D. Hukuman dari teman sebaya yang wajar terjadi di sekolah 

 

5. Bagaimana cara mencegah bullying di sekolah? 

A. Menciptakan lingkungan yang saling menghormati dan peduli 

B. Mengabaikan kasus bullying agar tidak menimbulkan masalah baru 

C. Hanya berteman dengan orang yang kuat agar tidak menjadi korban 

D. Menghindari berbicara tentang bullying karena tidak penting 

 

6. Apa yang dimaksud dengan seksualitas? 

A. Proses reproduksi pada manusia 

B. Perasaan, perilaku, dan identitas yang berkaitan dengan gender dan seks 

C. Hanya aktivitas fisik antara pria dan wanita 

D. Tidak ada jawaban yang benar 

 

7. Apa yang dimaksud dengan pubertas? 

A. Masa ketika seseorang mulai mengalami perubahan fisik, emosional, dan hormonal 

B. Waktu ketika seseorang sudah siap menikah 

C. Masa ketika seseorang berhenti tumbuh 

D. Periode ketika seseorang hanya mengalami perubahan emosi 
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8. Pada usia berapa pubertas biasanya terjadi? 

A. 5-7 tahun 

B. 8-18 tahun 

C. 19-23 tahun 

D. 30 tahun ke atas 

 

9. Mengapa penting memahami edukasi seksual sejak dini? 

A. Agar bisa menikah lebih cepat 

B. Agar tahu cara menjaga kesehatan reproduksi dan menghormati diri sendiri serta 

orang lain 

C. Agar bisa mengetahui cara pacaran yang baik 

D. Agar tidak tertinggal dari teman-teman 

 

10. Apa yang harus dilakukan jika ada seseorang yang menyentuh bagian tubuh pribadi kita tanpa 

izin? 

A. Diam saja karena takut 

B. Melaporkan kepada orang tua, guru, atau orang dewasa yang dipercaya 

C. Membiarkannya jika dilakukan oleh teman dekat 

D. Mengabaikan karena hal itu tidak penting 
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PERTANYAAN POST TEST 

1. Apa yang dimaksud dengan fraud? 

A. Penipuan atau tindakan yang disengaja untuk mendapatkan keuntungan secara ilegal 

B. Kesalahan administratif dalam pekerjaan 

C. Penyalahgunaan sumber daya perusahaan untuk keuntungan pribadi 

D. Semua jawaban benar 

 

2. Bagaimana cara mencegah kecurangan di sekolah? 

A. Bersikap jujur dan bertanggung jawab 

B. Menutup mata jika melihat teman berbuat curang 

C. Ikut serta melakukan kecurangan jika ada kesempatan 

D. Memalsukan alasan jika ketahuan melakukan kecurangan 

 

3. Apa yang termasuk dalam faktor utama penyebab seseorang melakukan fraud? 

A. Kesempatan, tekanan, dan rasionalisasi 

B. Tidak memiliki uang saku 

C. Sering mendapat nilai buruk 

D. Hanya karena dipengaruhi teman 

 

4. Apa yang dimaksud dengan bullying? 

A. Tindakan kekerasan fisik, verbal, atau sosial yang dilakukan secara berulang untuk 

menyakiti seseorang 

B. Candaan yang dilakukan sesama teman tanpa ada niat menyakiti 

C. Sekadar perbedaan pendapat antara teman 

D. Hukuman dari teman sebaya yang wajar terjadi di sekolah 

 

5. Bagaimana cara mencegah bullying di sekolah? 

A. Menciptakan lingkungan yang saling menghormati dan peduli 

B. Mengabaikan kasus bullying agar tidak menimbulkan masalah baru 

C. Hanya berteman dengan orang yang kuat agar tidak menjadi korban 

D. Menghindari berbicara tentang bullying karena tidak penting 

 

6. Apa yang dimaksud dengan seksualitas? 

A. Proses reproduksi pada manusia 

B. Perasaan, perilaku, dan identitas yang berkaitan dengan gender dan seks 

C. Hanya aktivitas fisik antara pria dan wanita 

D. Tidak ada jawaban yang benar 

 

7. Apa yang dimaksud dengan pubertas? 

A. Masa ketika seseorang mulai mengalami perubahan fisik, emosional, dan hormonal 

B. Waktu ketika seseorang sudah siap menikah 

C. Masa ketika seseorang berhenti tumbuh 

D. Periode ketika seseorang hanya mengalami perubahan emosi 
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8. Pada usia berapa pubertas biasanya terjadi? 

A. 5-7 tahun 

B. 8-18 tahun 

C. 19-23 tahun 

D. 30 tahun ke atas 

 

9. Mengapa penting memahami edukasi seksual sejak dini? 

A. Agar bisa menikah lebih cepat 

B. Agar tahu cara menjaga kesehatan reproduksi dan menghormati diri sendiri serta 

orang lain 

C. Agar bisa mengetahui cara pacaran yang baik 

D. Agar tidak tertinggal dari teman-teman 

 

10. Apa yang harus dilakukan jika ada seseorang yang menyentuh bagian tubuh pribadi kita tanpa 

izin? 

A. Diam saja karena takut 

B. Melaporkan kepada orang tua, guru, atau orang dewasa yang dipercaya 

C. Membiarkannya jika dilakukan oleh teman dekat 

D. Mengabaikan karena hal itu tidak penting 
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QUESTIONER 

1. Bagaimana pendapat anda tentang metode penyampaian materi dalam sesi ini? 

A. Sangat efektif 

B. Efektif 

C. Kurang efektif 

D. Tidak efektif 

 

2. Bagaimana tingkat kepuasan anda terhadap fasilitator atau pembicara dalam menyampaikan 

materi? 

A. Sangat puas 

B. Puas 

C. Kurang puas 

D. Tidak puas 

 

3. Apakah pemateri dalam acara ini mengusai materi yang disampaikan? 

A. Sangat menguasai 

B. Biasa saja 

C. Kurang menguasai 

D. Tidak menguasai 

 

4. Apakah anda merasa sistem whistleblowing yang ada di lingkungan sekolah anda efektif 

dalam menangani laporan fraud? 

A. Ya 

B. Tidak 

C. Tidak tau 

 

5. Saran atau masukan untuk perbaikan program ini dimasa depan? 
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RANGKUMAN SESI TANYA JAWAB ABDIMAS 13 FEBRUARI 2025 

1. Pertanyaan Pak Pandu  

”                 ” 

 

Jawaban : Ketika ada kesepakatan yang diikuti atau disetujui oleh banyak orang, jadi jika ada 

sesuatu terpacu nya oleh kode etik tersebut.  

 

2. Pertanyaan Bu Nursiti  

”Masuk Kategori Bullying yang seperti apakah kalo sesorang melakukan mencibir atau 

ejekkan?” 

Jawaban : Bullying Verbal karna berupa celaan, Fitnah, atau menggunakan kata yang tidak baik 

untuk menyakiti orang lain.  

 

3. Pertanyaan Bidan Laila 

”Kesimpulan dari materi hari ini ” 

Jawaban :   Kesimpulannya untuk mencegah resiko agar lebih menjaga diri, serta dapat 

menghormati batasan.  

 

4. Pertanyaan Bidan Laila 

”Sebutkan 5 cara perlindungan ketika kita menjadi korban kekerasan seksual?” 

Jawaban  :  Merespon secara Langsung, Menggunakan cara kreatif untuk mengagalkan, Delay 

Menunggu korban, Dokumentasi, Meminta bantuan pada pihak ke tiga.  

 

 

 




